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ABSTRAK

ANALISIS KERENTANAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
TERHADAP BAHAYA BANJIR DI DESA BAGELEN,
KECAMATAN GEDONG TATAAN,
KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

NADILA STEVANI

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang sering terjadi di Desa
Bagelen dan memengaruhi kondisi sosial ekonomi masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat,
mengkaji tingkat bahaya banjir, serta mengetahui hubungan antara
kerentanan sosial ekonomi dengan bahaya banjir di Desa Bagelen, Kecamatan
Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan survei. Populasi penelitian berjumlah 80 kepala keluarga
terdampak banjir yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampling
jenuh (sensus). Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan Social Vulnerability
Index (SoVI) dan uji korelasi Spearman Rank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerentanan sosial ekonomi
masyarakat berada pada kategori sedang dengan nilai SoVI sebesar 0,577,
yang terdiri atas kerentanan sosial sebesar 0,578 dan kerentanan ekonomi
sebesar 0,576. Secara spasial, tingkat kerentanan bervariasi antar dusun,
dengan Dusun 11l dan Dusun IV memiliki tingkat kerentanan lebih tinggi
dibandingkan dusun lainnya. Tingkat bahaya banjir di Desa Bagelen
tergolong tinggi yang ditunjukkan oleh frekuensi kejadian banjir yang
berulang, durasi genangan yang relatif lama, serta kedalaman genangan yang
cukup besar. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang
sangat kuat antara kerentanan sosial ekonomi dan bahaya banjir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerentanan sosial ekonomi yang lebih
tinggi cenderung berkaitan dengan tingkat bahaya banjir yang lebih tinggi,
sehingga diperlukan upaya mitigasi yang memperhatikan aspek sosial
ekonomi masyarakat dalam pengurangan risiko bencana.

Kata Kunci: banjir, kerentanan, sosial, ekonomi, SoVI



ABSTRACT

SOCIO-ECONOMIC VULNERABILITY ANALYSIS OF
COMMUNITIES TO FLOOD HAZARDS IN BAGELEN
VILLAGE, GEDONG TATAAN DISTRICT,
PESAWARAN REGENCY

By

Nadila Stevani

Flooding is a hydrometeorological disaster that frequently occurs in Bagelen
Village and affects the socio-economic conditions of the community. This
study aimed to analyze the level of socio-economic vulnerability, assess the
level of flood hazard, and examine the relationship between socio-economic
vulnerability and flood hazard in Bagelen Village, Gedong Tataan District,
Pesawaran Regency. This research employed a descriptive quantitative
method with a survey approach. The population consisted of 80 household
heads affected by flooding, all of whom were selected as research samples
using a saturated sampling (census) technique. Data were collected through
observation, questionnaires, interviews, and documentation. Data analysis
was conducted using the Social Vulnerability Index (SoVI) and Spearman
Rank correlation test. The results showed that the level of community socio-
economic vulnerability was categorized as moderate, with a SoVI value of
0.577, consisting of a social vulnerability score of 0.578 and an economic
vulnerability score of 0.576. Spatially, vulnerability levels varied among
hamlets, with Hamlet III and Hamlet IV exhibiting higher vulnerability levels
than the other hamlets. The flood hazard level in Bagelen Village was
classified as high, as indicated by recurring flood events, relatively long
inundation durations, and considerable flood depths. The correlation test
results revealed a very strong positive relationship between socio-economic
vulnerability and flood hazard. Higher levels of socio-economic vulnerability
tended to be associated with higher levels of flood hazard, indicating the need
for disaster mitigation efforts that consider the socio-economic aspects of the
community in reducing disaster risk.

Keywords: flood, vulnerability, social, economic, SoVI
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banjir merupakan salah satu fenomena alam yang sering menimbulkan bencana,
terutama ketika curah hujan memiliki intensitas tinggi (Aprianto dkk., 2025).
Kondisi tersebut menyebabkan genangan air di suatu wilayah yang berpotensi
menimbulkan kerugian sosial, ekonomi, dan lingkungan (Nasution dan Ginting,
2026). Menurut Kodoatie (2010) banjir memiliki dua pengertian, yaitu
meluapnya air sungai akibat debit yang melebihi kapasitas tampung sungai pada
saat curah hujan tinggi, serta genangan yang terjadi di dataran rendah yang
biasanya tidak tergenang air. Di Indonesia, banjir termasuk bencana alam dengan
frekuensi kejadian tertinggi dan menimbulkan dampak luas, terutama pada

wilayah sekitar aliran sungai (Heryati, 2020).

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
mengelompokkan penyebab banjir ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor
alam dan faktor manusia. Faktor alam mencakup curah hujan dengan intensitas
tinggi, keterbatasan kapasitas sungai, serta sistem drainase yang tidak memadai
yang menimbulkan limpasan permukaan. Sementara itu, faktor manusia meliputi
pengelolaan sampah yang buruk, alih fungsi lahan yang mengurangi daerah
resapan air, serta pembangunan permukiman padat yang dapat memicu
penurunan muka tanah. Banjir umumnya terjadi di wilayah pesisir, dataran
banjir, aliran sungai, dan sempadan sungai (Rani dkk., 2026). Debit sungai yang
melebihi kapasitas akibat hujan terus-menerus di bagian hulu juga dapat
menyebabkan luapan air yang menggenangi wilayah sekitarnya (Agustina dkk.,

2025).



Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), banjir
merupakan bencana alam yang paling sering terjadi di Indonesia dalam kurun
waktu 2015-2024. Dalam periode tersebut, rata-rata kejadian banjir mencapai
lebih dari 500 peristiwa setiap tahunnya. Secara keseluruhan, tercatat sebanyak
11.588 peristiwa banjir, menjadikannya sebagai bencana hidrometeorologi

dengan frekuensi tertinggi di Indonesia.

Tabel 1. Jumlah Kejadian Bencana Banjir di Indonesia Tahun 2015-2024

No. Tahun Jumlah Sebaran Kejadian Bencana Banjir
Kejadian
Banjir

1. 2015 531 Sumatera (170), Jawa (160), Kalimantan (60),
Sulawesi (50), Bali-NTT-NTB (40), Maluku—Papua
(51).

2. 2016 825 Jawa (280), Sumatera (250), Kalimantan (89),
Sulawesi (74), Maluku—Papua (73), Bali-NTT-NTB
(59).

3. 2017 979 Sumatera (320), Jawa (300), Kalimantan (108),
Sulawesi (90), Maluku—Papua (89), Bali-NTT-NTB
(72).

4, 2018 873 Jawa (290), Sumatera (270), Kalimantan (94),
Sulawesi (78), Bali-NTT-NTB (63), Maluku—Papua
(78).

5. 2019 785 Sumatera (260), Jawa (250), Kalimantan (83),
Sulawesi (69), Maluku—Papua (68), Bali-NTT-NTB
(59).

6. 2020 1.564 Jawa (520), Sumatera (480), Kalimantan (169),
Sulawesi (141), Maluku—Papua (141), Bali-NTT—
NTB (113).

7. 2021 1.806 Sumatera (590), Jawa (570), Kalimantan (194),
Sulawesi (162), Maluku—Papua (161), Bali-NTT-
NTB (129).

8. 2022 1.540 Jawa (500), Sumatera (480), Kalimantan (168),
Sulawesi (140), Bali-NTT-NTB (112), Maluku—
Papua (140).

9. 2023 1.265 Sumatera (420), Jawa (400), Kalimantan (134),
Sulawesi (111), Maluku—Papua (111), Bali-NTT—
NTB (89).

10. 2024 1.420 Sumatera (440), Jawa (422), Sulawesi (139),
Kalimantan (167), Maluku—Papua (141), Bali-NTT—
NTB (111).

Jumlah 11.588
Total
Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2015-2024.




Sebaran kejadian banjir di Indonesia menunjukkan bahwa Pulau Sumatera dan
Jawa merupakan wilayah dengan jumlah kejadian tertinggi selama sepuluh tahun
terakhir. Tingginya angka kejadian banjir di Sumatera antara lain berasal dari
Provinsi Lampung, yang dalam kurun waktu lima tahun terakhir tercatat
mengalami 134 kejadian banjir. Kondisi ini menunjukkan bahwa Lampung
merupakan salah satu daerah dengan tingkat kerawanan tinggi terhadap banjir

(Raysyah dan Putra, 2025).

Tabel 2. Kejadian Bencana Banjir Provinsi Lampung Tahun 2020-2024

Kejadian Bencana Banjir Provinsi
No. Kabupaten Lampung Tahun 2020-2024 Jumlah

2020 2021 2022 2023 2024

1. Lampung Barat 6 2 0 0 0 8
2.  Tanggamus 4 4 9 0 2 19
3. Lampung Selatan 2 0 0 0 0 2
4. Lampung Timur 1 0 0 0 0 1
5. Lampung Tengah 0 0 0 1 0 1
6. Lampung Utara 0 0 0 0 0 0
7.  Way Kanan 1 0 0 0 0 1
8.  Tulangbawang 1 0 0 0 0 1
9. Pesawaran 17 12 12 3 9 53
10. Pringsewu 0 0 0 0 0 0
11. Mesuji 0 3 0 0 0 3
12. Tulang Bawang Barat 0 0 0 0 0 0
13. Pesisir Barat 3 0 5 0 0 8
14. Kota Bandar Lampung 9 0 11 10 7 37
15. Kota Metro 0 0 0 0 0 0

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana 2020-2024.

Kabupaten Pesawaran merupakan wilayah dengan jumlah kejadian banjir
tertinggi di Provinsi Lampung pada periode 2020-2024, dengan total 53
peristiwa. Puncak kejadian terjadi pada tahun 2020 sebanyak 17 kasus,
kemudian menurun menjadi 12 kasus pada 2021-2022, menurun signifikan
menjadi 3 kasus pada 2023, dan meningkat kembali menjadi 9 kasus pada 2024.
Pola fluktuatif ini menunjukkan bahwa Kabupaten Pesawaran memiliki tingkat
kerawanan banjir yang tinggi dibandingkan kabupaten/kota lainnya di Provinsi

Lampung (Nugraheni dkk., 2022).



Kabupaten Pesawaran terdiri atas 11 kecamatan dan 144 desa, dengan
karakteristik wilayah beriklim tropis serta curah hujan musiman. Curah hujan
tinggi pada awal tahun sering memicu banjir, terutama di wilayah dataran rendah
dan sekitar aliran sungai (Natannael dkk., 2024). Salah satu penyebab utama
banjir di Kabupaten Pesawaran adalah meningkatnya debit air Sungai Way
Semah, terutama di Kecamatan Gedong Tataan, yang dipengaruhi oleh banjir
kiriman dari wilayah hulu, yaitu Kecamatan Way Lima. Sungai Way Semah
memiliki panjang sekitar 54 km dengan daerah aliran seluas 135 km? dan

berperan besar dalam dinamika banjir wilayah ini.

Tabel 3. Kejadian Bencana Banjir Kabupaten Pesawaran Tahun 2020-2024

Kejadian Bencana Banjir di
No. Kecamatan Kabupaten Pesawaran 2020-2024

2020 2021 2022 2023 2024 Jumlah

1. Punduh Pedada 2 0 2 0 0 4
2. Marga Punduh 0 1 1 0 1 3
3. Padang Cermin 3 1 3 0 2 9
4. Kedondong 0 1 1 0 1 3
5. Way Khilau 1 1 2 1 0 5
6. Teluk Pandan 1 2 0 0 1 4
7.  Gedong Tataan 4 3 1 1 2 11
8. Way Lima 2 2 1 1 1 7
9.  Way Ratai 1 1 1 0 1 4
10. Negeri Katon 3 0 0 0 0 3
11. Tegineneng 0 0 0 0 0 0

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Pesawaran 2020-2024.

Kecamatan Gedong Tataan merupakan wilayah dengan frekuensi banjir tertinggi
di Kabupaten Pesawaran, yaitu sebanyak 11 kali kejadian selama periode 2020
2024. Wilayah ini memiliki luas sekitar 16.520 hektare, terdiri atas 19 desa, dan
memiliki kepadatan penduduk tertinggi, yaitu 1.127,09 jiwa/km?. Secara
geografis, wilayah ini terletak di dataran dengan ketinggian antara 400—1.125
mdpl, dilalui oleh Sungai Way Semah yang berhulu di Kecamatan Way Lima.
Berdasarkan data BPS Kabupaten Pesawaran, desa-desa yang terdampak banjir
dalam lima tahun terakhir antara lain Desa Sukaraja, Kutoarjo, Wiyono, Karang

Anyar, dan Bagelen.



Desa Bagelen merupakan salah satu wilayah dengan tingkat kerentanan banjir
tertinggi di Kecamatan Gedong Tataan. Desa ini dilintasi oleh Sungai Way
Semah yang kerap meluap ketika curah hujan tinggi, terutama pada musim
penghujan. Luapan air sungai ini sering menyebabkan genangan di wilayah
permukiman penduduk yang berada di dataran rendah. Selain faktor curah hujan,
aktivitas pembuangan sampah ke aliran sungai serta sistem drainase yang tidak
memadai turut memperparah terjadinya banjir (Syah dkk., 2024). Topografi
wilayah yang relatif rendah membuat air mudah menggenang di area

permukiman (Yudanto dan Nugraheni., 2024).

Berdasarkan data BPBD Kabupaten Pesawaran tahun 2024, banjir sering terjadi
di Dusun II, Dusun III, dan Dusun IV, yang berada di sepanjang tepian daerah
aliran Sungai Way Semah. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, tercatat
sebanyak 10 kejadian banjir dengan ketinggian genangan mencapai 30
sentimeter hingga 2 meter. Genangan tersebut merendam rumah warga, fasilitas

pendidikan, tempat ibadah, serta jalan penghubung antardusun.

Tabel 4. Data Curah Hujan Kabupaten Pesawaran Tahun 2020-2024

No. Tahun Curah Hujan per Tahun (mm)
1. 2020 1.907
2. 2021 2.222
3. 2022 1.737
4. 2023 2.099
5. 2024 1.553
Jumlah 9.518

Sumber: Data BPS Kabupaten Pesawaran Dalam Angka 2020-2024.

Data tersebut menunjukkan bahwa curah hujan di wilayah Kabupaten Pesawaran
cenderung tinggi, terutama pada tahun 2021 yang mencapai 2.222 mm, sehingga
memperbesar potensi banjir di daerah aliran sungai, termasuk Desa Bagelen.
Desa Bagelen terdiri atas lima dusun, yaitu Dusun I, Dusun II, Dusun III, Dusun
IV, dan Dusun V. Letak Dusun II, III, dan IV yang berada di sepanjang tepian
Sungai Way Semah menjadikan wilayah tersebut paling rentan terhadap banjir

setiap tahunnya.



Tabel 5. Jumlah Kejadian Banjir di Desa Bagelen Tahun 2020-2024

Z
e

Tahun Jumlah Kejadian Banjir
2020 4
2021
2022
2023
2024
Jumlah 10

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Pesawaran 2020-2024.
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Banjir di Desa Bagelen menyebabkan genangan dengan ketinggian antara 30
sentimeter hingga 2 meter yang merendam permukiman. Genangan tersebut juga
mengakibatkan kerusakan pada sarana dan prasarana umum, seperti sekolah,
tempat ibadah, dan akses jalan. Sejumlah rumah warga mengalami kerusakan,
dan beberapa fasilitas umum tidak dapat berfungsi selama periode genangan.
Kondisi ini menghambat aktivitas masyarakat serta menimbulkan kerugian

sosial ekonomi yang signifikan (Nailufar dkk., 2026).

Sebagian besar penduduk Desa Bagelen bekerja di sektor informal, seperti
perdagangan kecil, buruh harian, dan jasa. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Pesawaran Tahun 2024, sekitar 62% angkatan kerja
di Kabupaten Pesawaran bekerja pada sektor informal dengan pendapatan rata-
rata di bawah Rp1.500.000 per bulan. Tingkat kemiskinan mencapai 11,86%
atau sekitar 47.900 jiwa, sementara 41% kepala keluarga hanya menamatkan
pendidikan dasar dan 12% tidak menamatkan sekolah. Selain itu, sekitar 8%
anggota rumah tangga tergolong kelompok rentan, seperti lansia, balita, dan

penyandang disabilitas (BPS Kabupaten Pesawaran, 2024).

Kondisi sosial ekonomi yang rendah menunjukkan terbatasnya kapasitas
masyarakat dalam menghadapi dan memulihkan diri dari dampak banjir (Tri dan
Rina, 2026). Saat banjir terjadi, kegiatan ekonomi terhenti, akses pendidikan dan
layanan kesehatan terganggu, serta pengeluaran rumah tangga meningkat akibat
kerusakan harta benda. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi
menurunkan kualitas hidup dan meningkatkan kerentanan sosial ekonomi

masyarakat (Mailintina, 2024).



Terbatasnya kapasitas adaptif masyarakat Desa Bagelen terhadap bencana banjir
menunjukkan bahwa aspek sosial ekonomi berperan penting dalam menentukan
tingkat risiko wilayah. Menurut Peraturan Kepala BNPB Nomor 4 Tahun 2008,
kerentanan merupakan kondisi atau karakteristik masyarakat yang menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Aspek sosial dan
ekonomi sebagai bagian dari kerentanan nonfisik menjadi faktor utama yang

memperbesar dampak bencana banjir (Ratnaningsih dkk., 2023).

Kerentanan dapat diklasifikasikan menjadi dua aspek utama, yaitu kerentanan
sosial dan kerentanan ekonomi. Kerentanan sosial menunjukkan tingkat
keterpaparan masyarakat terhadap dampak bencana, sedangkan kerentanan
ekonomi berkaitan dengan kemampuan individu atau kelompok dalam
menghadapi dan memulihkan diri setelah bencana (Dimaputri dan Mujahidin,
2023). Kondisi sosial ekonomi suatu kelompok akan sangat memengaruhi
kapasitas mereka dalam melakukan mitigasi dan adaptasi terhadap bencana
(Rifaldy dkk., 2022). Oleh karena itu, semakin rendah kondisi sosial ekonomi
masyarakat, maka semakin tinggi pula tingkat kerentanannya terhadap bahaya

banjir (Rendrarini dkk., 2024).

Penelitian ini mengadaptasi teori kerentanan yang dikemukakan Cutter et al.
(2003), yang menjelaskan bahwa tingkat kerentanan suatu wilayah terhadap
bencana dipengaruhi oleh karakteristik geografis, sosial, dan ekonomi
masyarakat. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat terhadap bahaya banjir di Desa

Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, kajian ini dilakukan dengan judul
“Analisis Kerentanan Sosial Ekonomi Masyarakat terhadap Bahaya Banjir

di Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran”.



1.2. Identifikasi Masalah

. Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran merupakan

wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir tinggi dalam lima tahun

terakhir.

. Banjir yang terjadi secara berulang setiap tahun menimbulkan dampak yang

signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, terutama pada

aktivitas sehari-hari dan perekonomian rumah tangga.

. Tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat di Desa Bagelen

menunjukkan variasi, namun pengaruhnya terhadap tingkat bahaya banjir
belum diketahui secara jelas.

Penelitian yang menganalisis keterkaitan antara kondisi sosial ekonomi
masyarakat dengan bahaya banjir di Desa Bagelen sebagai dasar dalam

penyusunan strategi mitigasi bencana masih terbatas.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada analisis kerentanan sosial ekonomi masyarakat

terhadap bahaya banjir di Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten

Pesawaran, dengan fokus pada hubungan antara kondisi sosial ekonomi

masyarakat dan bahaya banjir.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Bagaimanakah tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat di Desa
Bagelen?

Bagaimanakah karakteristik bahaya banjir yang terjadi di Desa Bagelen?

. Bagaimana hubungan antara kerentanan sosial ekonomi masyarakat dengan

bahaya banjir di Desa Bagelen?



1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.
2.
3.

Mengukur tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat di Desa Bagelen.
Mendeskripsikan karakteristik bahaya banjir di Desa Bagelen.
Menganalisis hubungan antara tingkat kerentanan sosial ekonomi

masyarakat dengan bahaya banjir di Desa Bagelen.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bentuk manfaat

teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan di bidang
geografi, khususnya terkait kerentanan sosial ekonomi masyarakat terhadap
bahaya banjir. Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan teori, konsep, dan model analisis kerentanan di wilayah
rawan bencana pada skala lokal.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah, BPBD, dan
aparat Desa Bagelen dalam menyusun kebijakan penanggulangan banjir
berbasis tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menetapkan prioritas mitigasi, serta
meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana.
Manfaat bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar kontekstual pada
mata pelajaran geografi kelas XI semester genap, khususnya topik mitigasi
dan adaptasi bencana, serta sebagai studi kasus untuk meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan kesiapsiagaan warga sekolah terhadap potensi

banyjir.
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1.7. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini mencakup kepala keluarga yang
berdomisili di Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran.

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah kerentanan sosial
ekonomi kepala keluarga terhadap bahaya banjir.

Ruang lingkup tempat Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan,
Kabupaten Pesawaran.

Ruang lingkup waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 hingga
Januari 2026.

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini berada dalam ranah Geografi
Manusia. Geografi Manusia mempelajari hubungan timbal balik antara
manusia dan lingkungannya, dengan fokus pada aspek sosial ekonomi
masyarakat yang berkaitan dengan kerentanan serta dampak bencana

banjir.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Geografi
A. Definisi Geografi

Geografi berasal dari kata geo yang berarti bumi, dan graphein yang berarti
lukisan atau tulisan. Secara umum, geografi merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang mempelajari karakteristik permukaan bumi dan interaksinya
dengan kehidupan manusia, dengan menekankan pada aspek lokasi serta
keterkaitan spasial antarfenomena (Lasaiba, 2022). Daldjoeni (2014)
menyatakan bahwa secara etimologis, geografi berarti uraian tentang bumi
(geos), yang mencakup seluruh unsur yang terdapat di dalamnya, seperti
manusia, fauna, dan flora. Sementara itu, menurut Bintarto (1986) geografi
adalah ilmu yang mengkaji dan menjelaskan sifat-sifat bumi, menganalisis
gejala-gejala alam dan kependudukan, serta mempelajari pola-pola khas dari

berbagai unsur bumi dalam ruang dan waktu.

Hasil Seminar dan Lokakarya Ikatan Geografi Indonesia (IGI) tahun 1988 di
Semarang menyatakan bahwa geografi merupakan ilmu yang mempelajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer berdasarkan sudut pandang wilayah
dan lingkungan secara keruangan. Geografi juga dipahami sebagai ilmu yang
mendeskripsikan serta menjelaskan sifat-sifat permukaan bumi, menganalisis
gejala-gejala alam dan kependudukan, serta mengkaji corak kehidupan yang
khas untuk memahami fungsi dari berbagai unsur bumi dalam ruang dan waktu.
Secara substansial, kajian geografi tidak hanya terbatas pada aspek fisik alami,
tetapi juga mencakup fenomena kehidupan seperti flora, fauna, dan aktivitas

manusia.
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B. Geografi Manusia

Geografi manusia merupakan salah satu cabang ilmu geografi yang mengkaji
hubungan timbal balik antara manusia dengan ruang yang ditempatinya serta
bagaimana interaksi tersebut membentuk pola-pola keruangan tertentu (Triyatno
dan Sari, 2024). Kajian ini menempatkan manusia sebagai subjek utama yang
aktivitas sosial, ekonomi, budaya, dan politiknya senantiasa berinteraksi dengan
kondisi lingkungan fisik di sekitarnya. Menurut Sumaatmadja (1981) geografi
manusia berfokus pada aspek keruangan yang berkaitan dengan karakteristik
penduduk, organisasi sosial, serta unsur kebudayaan dan kemasyarakatan.
Dalam perspektif ini, manusia tidak hanya dipandang sebagai individu,
melainkan sebagai bagian dari sistem sosial yang dinamis dan terus mengalami
perubahan akibat pengaruh lingkungan alam maupun proses sosial yang

berlangsung (Febriyani dkk., 2024).

Interaksi manusia dengan lingkungan menghasilkan berbagai bentuk
pemanfaatan ruang, seperti pola permukiman, penggunaan lahan, jaringan
transportasi, serta pusat-pusat kegiatan ekonomi. Pola keruangan tersebut tidak
bersifat netral, melainkan mencerminkan tingkat kemampuan masyarakat dalam
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan, termasuk terhadap ancaman bencana
alam seperti banjir (Lasaiba, 2023). Yunus (2005) menyatakan bahwa kondisi
sosial ekonomi masyarakat turut menentukan kemampuan adaptasi dan respons
terhadap bencana. Masyarakat dengan tingkat pendapatan rendah,
ketergantungan pada sektor informal, serta keterbatasan akses terhadap
informasi dan infrastruktur cenderung memiliki tingkat kerentanan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang secara sosial dan

ekonomi lebih mapan.

Smith (2000) menjelaskan bahwa kajian geografi manusia menekankan analisis
mengenai bagaimana manusia mengelola, memanfaatkan, dan memengaruhi
lingkungan fisik tempat mereka hidup, serta bagaimana kondisi lingkungan

tersebut membentuk perilaku, pola hidup, dan budaya masyarakat. Kajian
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tersebut menunjukkan bahwa hubungan manusia dan lingkungan bersifat timbal
balik dan dinamis dalam berbagai konteks wilayah. Dalam skala yang lebih luas,
hubungan manusia dan lingkungan juga dipengaruhi oleh proses sosial seperti
urbanisasi dan globalisasi. Proses-proses tersebut berimplikasi terhadap
perubahan penggunaan lahan, tekanan terhadap sumber daya alam, serta

peningkatan risiko bencana di wilayah tertentu.

Perubahan lingkungan seperti degradasi lahan, perubahan iklim, dan gangguan
sistem hidrologi berkorelasi dengan perubahan sosial ekonomi masyarakat,
terutama di wilayah pedesaan dan kawasan rawan bencana (Afrian dan Islami,
2024). Menurut Ayudhita (2025), faktor lingkungan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kerentanan masyarakat. Penurunan kualitas
lingkungan dapat memengaruhi kemampuan masyarakat dalam menghadapi dan
beradaptasi terhadap ancaman bencana. Geografi manusia berfungsi sebagai
pendekatan analitis untuk memahami keterkaitan antara kondisi fisik wilayah
dan karakteristik sosial ekonomi penduduk. Selain itu, kajian geografi manusia
berimplikasi pada perumusan kebijakan pengelolaan lingkungan dan strategi

pengurangan risiko bencana secara berkelanjutan (Vernando dkk., 2025).

2.2. Banjir

Banjir merupakan salah satu bencana alam hidrometeorologi yang sering
melanda Indonesia, terutama pada wilayah yang memiliki topografi datar hingga
landai serta curah hujan yang relatif tinggi (Arvi dkk., 2025). Kejadian banjir di
kawasan beraktivitas manusia dapat menimbulkan berbagai dampak negatif,
seperti korban jiwa, kerugian harta benda, hingga gangguan psikologis atau
trauma (Arashi dkk., 2024). Menurut Khambali (2017) banjir adalah bencana
yang terjadi akibat tingginya intensitas hujan yang tidak diimbangi dengan
kapasitas saluran pembuangan air, sehingga menyebabkan air meluap dan
menggenangi wilayah tertentu. Selain itu, banjir juga dapat disebabkan oleh
kerusakan atau runtuhnya sistem aliran air yang kemudian mengakibatkan

daerah rendah terkena banjir kiriman.
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Menurut Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana (2007) banjir
merupakan kondisi ketika debit air sungai melampaui kapasitas normal sehingga
meluap dan menggenangi lahan rendah di sekitarnya. Peristiwa ini menimbulkan
dampak berupa kerusakan fungsi lahan dan terganggunya aktivitas sosial
ekonomi masyarakat (Vitiara dkk., 2024). Banjir juga dapat merusak
infrastruktur dasar, seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum yang menunjang
mobilitas masyarakat. Dampak tersebut pada akhirnya memengaruhi stabilitas

ekonomi dan kesejahteraan penduduk.

Sugiyanto (2002) mengelompokkan penyebab banjir menjadi dua faktor utama,
yaitu faktor alam dan faktor manusia. Faktor alam meliputi topografi,
karakteristik geofisik sungai, curah hujan tinggi, penurunan muka tanah, serta
keterbatasan kapasitas sungai dan drainase. Erosi, sedimentasi, dan kerusakan
bangunan pengendali banjir juga meningkatkan potensi luapan air. Sementara
itu, faktor manusia mencakup pembuangan sampah yang tidak terkendali,
perencanaan pengendalian banjir yang kurang tepat, perubahan tata guna lahan,

serta permukiman di bantaran sungai yang meningkatkan bahaya banjir.

Menurut Anugrahadi (2017) kawasan rawan banjir dapat dibedakan menjadi
empat kategori, yaitu:

1. Daerah pantai, yaitu wilayah dataran rendah dengan ketinggian tanah sama
atau lebih rendah dari muka air laut pasang rata-rata (mean sea level) serta
merupakan lokasi bermuaranya sungai yang rentan mengalami
penyumbatan muara.

2. Daerah dataran banjir (floodplain area), yaitu area di sisi kanan dan kiri
sungai yang relatif datar atau landai sehingga aliran air menuju sungai
berlangsung lambat dan meningkatkan kerawanan banjir.

3. Daerah sempadan sungai, yaitu kawasan di tepi sungai yang kerap
dimanfaatkan manusia untuk permukiman maupun lahan usaha.

4. Daerah cekungan, yaitu wilayah di dataran tinggi maupun rendah yang
berpotensi mengalami banjir apabila tidak didukung sistem drainase yang

memadai dan pengelolaan yang baik.
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2.3. Bahaya Banjir

Menurut United Nations International Strategy for Disaster Reduction
(UNISDR, 2009) merupakan fenomena, peristiwa, atau aktivitas yang berpotensi
menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, gangguan sosial, dan
kerugian ekonomi. Bahaya bersifat dinamis dengan dampak yang berbeda sesuai
karakteristik wilayah terdampak, sehingga pemahaman terhadap sifat dan
karakteristiknya penting dalam pengelolaan risiko bencana (Nugraheni dan
Pargito, 2022). Dalam aspek hidrometeorologi, banjir merupakan salah satu
bahaya yang paling sering terjadi dan berdampak signifikan bagi masyarakat
(Yoesra dkk., 2026). Tingkat bahaya banjir ditentukan oleh karakteristik banjir
di suatu wilayah (Andanusa dan Anggrahita, 2025). Menurut Fristyananda dan
Idajati (2017) analisis tingkat bahaya dilakukan dengan memberi bobot pada
setiap parameter untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel. Prayudhatama

(2017) menyebutkan bahwa parameter tingkat bahaya banjir meliputi:

1. Lama genangan, yaitu durasi air menggenang di suatu area.

2. Tinggi genangan, yang menunjukkan kedalaman air banjir pada suatu titik.

3. Frekuensi genangan, atau seberapa sering banjir terjadi pada wilayah
tertentu.

4. Luas genangan, yakni area terdampak yang tergenang air banjir.

2.4. Kerentanan

Kerentanan (vulnerability) merupakan kondisi individu, keluarga, atau
komunitas yang rentan terhadap ancaman bencana serta kemampuan dalam
menghadapi, beradaptasi, dan memulihkan diri (Rasyid dan Suhaeb, 2023).
Suatu masyarakat dikatakan rentan apabila memiliki keterbatasan kapasitas
dalam melakukan antisipasi dan bertahan terhadap kondisi yang mengancam.
Habibi dan Buchori (2013) menyatakan bahwa kerentanan tidak hanya berkaitan
dengan tingkat paparan bahaya, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan
sumber daya dan kapasitas adaptif. Selain itu, akses terhadap dukungan sosial

dan ekonomi turut menentukan tingkat kerentanan masyarakat (Saputra, 2023).
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Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2012), kerentanan
mencakup berbagai aspek, seperti kondisi geologis, hidrologis, klimatologis,
biologis, sosial, ekonomi, politik, budaya, dan geografis yang memengaruhi
kemampuan masyarakat dalam mencapai kesiapsiagaan. Aspek-aspek tersebut
berperan dalam upaya pencegahan dan pengurangan dampak dari kondisi
terburuk akibat bencana. Selain itu, kerentanan juga berkaitan dengan
karakteristik wilayah dan masyarakat yang memiliki keterbatasan fisik maupun
sosial. Kedekatan dengan kawasan rawan bencana meningkatkan potensi

kerusakan dan kerugian akibat ancaman bencana.

Menurut Cutter et al. (2003), tingkat kerentanan masyarakat dipengaruhi oleh
kondisi sosial, ekonomi, demografis, dan lingkungan yang menentukan
kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Wisner (2005) menyatakan
bahwa kerentanan berkaitan dengan kemampuan individu atau kelompok dalam
menghadapi dan bertahan terhadap ancaman yang terjadi. Kerentanan sosial
ekonomi berperan dalam menentukan kapasitas masyarakat dalam mengurangi
dan menanggulangi risiko bencana. Tingkat kerentanan yang tinggi akan
meningkatkan potensi kerugian yang ditimbulkan oleh bencana (Zalma dkk.,
2026). Berdasarkan berbagai teori yang telah dikemukakan, kerentanan dapat
diartikan sebagai serangkaian kondisi yang memengaruhi tingkat bahaya dan
mengandung unsur risiko, di mana semakin tinggi tingkat kerentanan, semakin

besar kemungkinan terjadinya bencana.

2.5. Kerentanan Sosial

Kerentanan sosial merupakan kondisi yang menunjukkan tingkat kerapuhan atau
kelemahan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana, yang ditandai oleh
keterbatasan kapasitas individu maupun kelompok dalam melindungi diri serta
meminimalkan dampak yang ditimbulkan (Mulyandari, 2025). Badan
Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana (2002) menjelaskan bahwa
kerentanan sosial dapat diidentifikasi melalui sejumlah indikator, antara lain laju

pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, proporsi balita dan lanjut usia,
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jumlah penduduk perempuan, serta jumlah penyandang disabilitas, yang secara
demografis berkontribusi terhadap tingkat kesiapsiagaan masyarakat.
Pertumbuhan dan kepadatan penduduk yang tinggi berpotensi menimbulkan
tekanan terhadap penggunaan lahan dan penyediaan sarana prasarana, sehingga
pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya korban jiwa maupun kerugian
material ketika bencana berlangsung (Nugraheni dkk., 2021). Sementara itu,
kelompok rentan seperti balita, lansia, perempuan, dan penyandang disabilitas
umumnya memiliki keterbatasan dalam proses evakuasi, akses terhadap
informasi, serta kemampuan mobilitas, sehingga lebih berisiko mengalami

dampak yang lebih berat saat bencana terjadi.

Kerentanan sosial juga dipengaruhi oleh faktor kesehatan dan pendidikan
masyarakat yang secara langsung berkaitan dengan kualitas sumber daya
manusia (Leda dkk., 2025). Tingkat kesehatan yang rendah serta keterbatasan
pengetahuan akibat rendahnya tingkat pendidikan dapat mengurangi
kemampuan masyarakat dalam memahami informasi kebencanaan, mengambil
keputusan yang tepat, serta melakukan tindakan penyelamatan diri secara
mandiri (Utami dkk., 2025). Ristya (2012) menegaskan bahwa kerentanan sosial
merupakan bagian dari kesenjangan sosial, di mana faktor-faktor sosial tersebut
membentuk keterbatasan struktural pada kelompok masyarakat tertentu dan
menurunkan kemampuan mereka dalam mengantisipasi, merespons, serta

memulihkan diri dari dampak bencana secara optimal.

2.6. Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi merupakan kondisi yang menunjukkan tingkat kerapuhan
sektor ekonomi dalam menghadapi ancaman bencana. Kerentanan ini
menunjukkan besarnya potensi kerugian atau kerusakan pada aktivitas ekonomi
apabila terjadi bencana alam (Arashi dkk., 2024). Menurut Badan Koordinasi
Nasional Penanggulangan Bencana (2002) kerentanan ekonomi dapat diukur
melalui sejumlah indikator, diantaranya persentase rumah tangga yang bekerja

di sektor informal serta persentase rumah tangga miskin. Pekerja pada sektor
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pertanian, seperti petani dan buruh tani, merupakan kelompok yang paling
terdampak ketika terjadi bencana, karena kerusakan lahan maupun tanaman
secara langsung mengurangi sumber mata pencaharian mereka. Hal serupa juga
dialami oleh pekerja pada sektor nonpertanian, seperti perdagangan, industri,
dan transportasi, yang berpotensi mengalami kerugian akibat terhambatnya
aktivitas ekonomi. Selain itu, bencana yang menimpa lahan pertanian tidak
hanya menimbulkan kerugian fisik, tetapi juga berdampak pada tingkat

produktivitas.

Firmansyah (1998) menegaskan bahwa di negara berkembang, kemiskinan
meningkatkan kerentanan permukiman dan mendorong terjadinya alih fungsi
lahan yang tidak sesuai peruntukan. Kondisi ini memperbesar risiko masyarakat
miskin terhadap dampak bencana, karena keterbatasan finansial menghambat
upaya pencegahan maupun mitigasi (Nugraheni dkk., 2022). Hal ini diperkuat
oleh Nurhayati (2010) menyatakan bahwa semakin rendah tingkat sosial
ekonomi masyarakat, maka semakin tinggi pula kerentanannya dalam
menghadapi bencana. Sebaliknya, masyarakat dengan kondisi ekonomi yang
lebih baik memiliki kapasitas untuk melindungi diri, misalnya melalui evakuasi
mandiri atau mencari tempat perlindungan yang lebih aman. Dengan demikian,
status ekonomi masyarakat sangat berpengaruh terhadap tingkat kerentanan

yang mereka hadapi dalam menghadapi ancaman bencana.

2.7. Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi masyarakat merupakan aspek yang menunjukkan tingkat
kesejahteraan, stabilitas, serta kualitas hidup suatu kelompok dalam suatu
tatanan sosial tertentu. Aspek ini meliputi berbagai aspek kehidupan yang saling
memengaruhi, baik yang bersifat material maupun nonmaterial. Menurut
Langumadi dan Harudu (2017), kondisi sosial ekonomi merepresentasikan
posisi individu atau kelompok dalam struktur sosial masyarakat yang tercermin

melalui berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Hal ini menegaskan bahwa status
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sosial ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi semata, tetapi juga
oleh kerentanan sosial yang menentukan akses terhadap sumber daya, peluang
untuk meningkatkan taraf hidup, serta kualitas hidup masyarakat secara

menyeluruh (Hanafi dan Yasin, 2023).

Basrowi (2010) menjelaskan bahwa kondisi sosial ekonomi merupakan
kedudukan individu atau kelompok dalam masyarakat yang diukur berdasarkan
standar tertentu, seperti tingkat pendidikan, kepemilikan barang, serta
keterlibatan dalam aktivitas komunitas. Standar tersebut menunjukkan bahwa
kondisi sosial ekonomi berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam
memenuhi kebutuhan hidup sekaligus berpartisipasi dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Pandangan tersebut menegaskan bahwa kondisi sosial ekonomi
tidak hanya ditentukan oleh aspek material, melainkan juga oleh partisipasi
sosial yang tercermin melalui keterlibatan individu dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan dan jaringan sosial (Kasim dkk., 2025). Dengan demikian,
interaksi dan peran sosial masyarakat menjadi bagian penting dalam menilai

posisi seseorang dalam struktur sosial.

Pandangan serupa dikemukakan oleh Sukirno (2004) yang menyebutkan bahwa
kondisi sosial ekonomi berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat,
di mana realitas kehidupan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi
juga oleh faktor sosial yang berkembang di lingkungan sekitarnya. Kondisi
sosial dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan atau penurunan
kondisi ekonomi seseorang, dan sebaliknya, kondisi ekonomi berperan dalam
menentukan status sosial serta tingkat pengakuan individu dalam masyarakat
(Nur dkk., 2025). Hubungan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan yang
bersifat dinamis dan saling memengaruhi antara kerentanan sosial dan ekonomi
dalam membentuk stratifikasi sosial. Hal ini diperkuat oleh Yunisyah dan
Elwardah (2022) yang menyatakan bahwa faktor sosial dan ekonomi saling
berkaitan serta berperan bersama dalam membentuk dinamika dan struktur

kehidupan masyarakat.



2.8. Penelitian Terdahulu

Tabel 6. Penelitian Relevan

No. Nama dan Tahun  Sumber Tujuan Metode Hasil
L. Rahmadhani, 2025. Jurnal  Penelitian ini bertujuan untuk  Penelitian menggunakan metode Hasil penelitian menunjukkan bahwa
menganalisis tingkat  deskriptif kuantitatif dengan tingkat kerentanan sosial tertinggi
kerentanan  sosial ~ dan pengumpulan data primer melalui berada di Dusun Kebondalem dan
ckonomi masyarakat akibat kuesioner terhadap 91 responden serta Pekunden, sedangkan kerentanan
bencana banjir di Desa data sekunder dari monografi desa. ekonomi tertinggi berada di Dusun
Kademangan, = Kecamatan Analisis dilakukan menggunakan Kebondalem. Sementara itu, Dusun
Mojoagung, Kabupaten parameter kerentanan sosial dan ekonomi Kademangan termasuk dalam kategori
Jombang. berdasarkan Perka BNPB Nomor 2 Tahun kerentanan rendah baik secara sosial
2012. maupun ekonomi.
2. Bigandata dkk, Jurnal ~ Menganalisis tingkat Metode campuran dengan survei, Kerentanan sosial ekonomi di
2023. kerentanan sosial ekonomi kuesioner (335 responden), wawancara, Sutojayan tergolong sedang hingga
pasca banjir di Kelurahan dokumentasi, serta analisis SoVI, PCA, tinggi. Disabilitas dan kepemilikan
Sutojayan berdasarkan regresi linier berganda, dan stepwise. kendaraan menjadi variabel dominan
sejumlah indikator sosial dan dalam evakuasi saat bencana.
ekonomi.
3. Pahleviannurdkk, Jurnal  Mengkaji kerentanan sosial Metode kuantitatif deskriptif dengan Desa Sukamaju memiliki kerentanan
2023. ekonomi masyarakat kuesioner, data sekunder (BPS, PODES sosial ekonomi tertinggi, sedangkan

terhadap banjir di wilayah
hilir DAS

2021), dan analisis berdasarkan indikator
Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 melalui
skoring, pembobotan, dan overlay data.

Banjarharja dan Padaherang memiliki
kerentanan sosial dan ekonomi
terendah.  Kerentanan = meningkat
seiring tingginya kepadatan, kelompok
rentan, dan kemiskinan.
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Tabel 6. (Lanjutan)

No. Nama dan Tahun  Sumber Tujuan Metode Hasil
4. Hastanti Jurnal  Menganalisis kerentanan Metode campuran dengan observasi, Kerentanan sosial ekonomi di Wasior
Baharinawati, terhadap banjir bandang di wawancara, dokumentasi, serta analisis tergolong sedang, sedangkan
2020. Wasior berdasarkan faktor skoring dan pembobotan indikator sosial kerentanan kelembagaan rendah.
sosial ekonomi dan ekonomi dan kelembagaan. Faktor dominan meliputi kepadatan
kelembagaan pasca banjir penduduk dan peran aktif BPBD serta
2010. BMKG dalam mitigasi.

5. Hizbaron, 2017. Jurnal ~ Menganalisis tingkat Menggunakan data primer dan sekunder, Kerentanan sosial tertinggi terdapat di
kerentanan sosial ekonomi teknik purposive sampling, analisis AHP Dusun Ngentak, sedangkan
pasca banjir dan (Analytical Hierarchy Process), skoring, kerentanan ekonomi tertinggi berada
mengidentifikasi variabel pembobotan, dan klasifikasi tiga tingkat di Dusun Cangkring. Faktor dominan
dominan yang berdampak kerentanan (rendah, sedang, tinggi). kerentanan sosial adalah kelompok
pada kerentanan di Kelurahan usia anak dan lansia. Sementara itu,
Sutojayan. kerentanan ekonomi dipengaruhi oleh

rendahnya pendapatan dan minimnya
diversifikasi pekerjaan. Gelombang
tinggi  menyebabkan  kerusakan
bangunan serta mengganggu mata
pencaharian warga seperti nelayan dan
pedagang.

6. Rudiarto dkk, 2016.  Jurnal =~ Mengkaji tingkat kerentanan Analisis overlay spasial dan penilaian Sebanyak 33 dari 78 desa di pesisir

sosial ekonomi masyarakat
pesisir di Kabupaten Demak
terhadap banjir dan rob secara
spasial untuk mendukung
perencanaan mitigasi.

kerentanan berdasarkan indikator sosial,
ekonomi, dan kebencanaan untuk
menghasilkan indeks kerentanan per desa.

Demak tergolong sangat rentan,
terutama di wilayah utara. Kerentanan
tertinggi terdapat di dua desa
Kecamatan Sayung yang terpapar
banjir dan rob. Temuan ini
menegaskan  pentingnya  mitigasi
terarah dan keterlibatan masyarakat.

Sumber: Literatur Review, 2025.
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2.9. Kerangka Berpikir
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Gambar 1. Kerangka Berpikir.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode
survei. Pendekatan ini digunakan untuk mengukur tingkat kerentanan sosial
ekonomi masyarakat serta menganalisis hubungannya dengan bahaya banjir di
Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran. Data primer
diperoleh melalui observasi lapangan, penyebaran kuesioner, dan wawancara
terbatas dengan masyarakat, sedangkan data sekunder dihimpun dari instansi
terkait, seperti BPBD Kabupaten Pesawaran dan Badan Pusat Statistik.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang objektif dan terukur
berdasarkan data kuantitatif. Data kualitatif digunakan sebagai pendukung untuk
memperkaya interpretasi, sehingga analisis yang dihasilkan lebih mendalam dan
komprehensif dalam menjelaskan kerentanan masyarakat terhadap bencana

banjir.

3.2. Lokasi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran. Secara administratif, Desa Bagelen berbatasan dengan Desa Karang
Anyar dan Desa Kagungan Ratu di sebelah utara, Desa Sukaraja di sebelah
selatan, Desa Kutoarjo di sebelah barat, serta Desa Kebagusan di sebelah timur.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada data dari BPBD Kabupaten Pesawaran,
yang mencatat sebanyak sepuluh kejadian banjir di Desa Bagelen selama periode

tahun 2020 hingga 2024.
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24



511200
1

512400

PETA ADMINISTRASI LOKASI
PENELITIAN DESA BAGELEN
KECAMATAN GEDONG TATAAN
KABUPATEN PESAWARAN

§ . Proyeksi  ; Universal Trannsverse Mercator
s > Gind : Grnd UTM
4 J Datum  WGS 84 Zomn 48 S
et =
" Orientasi dan Skala
w b Skala 1:100.000
0 0175 0.35 07
% s T —
’
Y &
,§.- g Legenda
§ A jovs § —_— Haaties Desis Gredung Varsn
LS . ) J — - -Hots Kabopatin
/ a -
\ 5 —_— Hetss Kecamatan
\ w— Jalan
< b 3 . Sungs
= ‘ \ y N / - ‘ Kantor Thesas Bagelen
b ] : 7
_ ; T S : = ] Titih Doagie Diess [apehen
g ‘\ \ Mlce ESA'“'AR = b \ § Ncsa Bagelon
. GEDONGTATXR® (. &
. \ Batas Desa CGedong Talaon
Kutod Inset Peta
g z
= s
2 R
- -
-3 -3
.t !‘J
§ o § Sumber:
) B ]
=7 =2 | 1, Peta Basas Kabupaten RBI- Inagsoportal (BI(i)
B’ 3.! 2. Peta Batas Kecamatan RBI- lnageoportal (B1G)
1. Peta Dasar Dess Lampung- Inageoportal (BIG)
Dibout Oleh:
Nadiln Stovami 2213034003
Labomtanium Pembelajarsn Goografi
§ = FRIP UNILA
7 ) L Fahun 2023
S T T T T
> S10000 S11200 511800 512400 =«
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3.3. Populasi dan Sampel
A. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga (KK) yang
terdampak banjir di Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran, pada tahun 2025. Berdasarkan data awal dari Kantor Desa Bagelen,
kejadian banjir pada 28 Februari 2025 berdampak pada sekitar 100 KK, sedangkan
kejadian banjir pada 4 Maret 2025 berdampak pada sekitar 200 KK. Sebagian
kepala keluarga terdampak pada kedua kejadian tersebut merupakan kepala
keluarga yang sama. Oleh karena itu, diperlukan proses verifikasi untuk

memastikan jumlah kepala keluarga terdampak secara akurat.

Setelah dilakukan verifikasi serta eliminasi data ganda berdasarkan Monografi
Desa Bagelen Tahun 2025, diperoleh sebanyak 80 kepala keluarga terdampak
secara unik. Jumlah tersebut kemudian ditetapkan sebagai populasi dalam
penelitian ini. Penetapan populasi didasarkan pada data resmi yang telah
mengelompokkan kepala keluarga terdampak banjir menurut wilayah dusun di
Desa Bagelen. Unit analisis dalam penelitian ini adalah kepala keluarga
terdampak banjir karena dianggap mampu merepresentasikan kondisi sosial
ekonomi rumah tangga dalam menghadapi risiko banjir. Sebaran kepala keluarga
terdampak banjir di Desa Bagelen berdasarkan wilayah dusun dapat dilihat pada
Tabel 7. Tabel tersebut menunjukkan distribusi jumlah kepala keluarga secara
keseluruhan serta jumlah kepala keluarga yang terdampak banjir pada masing-

masing dusun.

Tabel 7. Jumlah Kepala Keluarga Terdampal Banjir di Desa Bagelen

No. Nama Dusun Jumlah KK Terdampak
I. Dusunl 15
2. Dusunll 15
3. Dusun III 23
4. DusunIV 20
5. DusunV 7
Jumlah 80

Sumber: Monografi Desa Bagelen Tahun 2025.
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B. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus
(sampling jenuh), yaitu dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai
responden penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah kepala keluarga terdampak
banjir relatif kecil, yaitu sebanyak 80 kepala keluarga, sehingga seluruh populasi
dapat diteliti secara menyeluruh. Seluruh kepala keluarga yang terdampak banjir
dilibatkan dalam proses pengumpulan data. Penerapan teknik sensus diharapkan
mampu menghasilkan data yang akurat serta menyajikan gambaran yang
komprehensif mengenai kondisi sosial ekonomi kepala keluarga terdampak banjir

di Desa Bagelen.

Tabel 8. Distribusi Sampel KK Terdampak Banjir Desa Bagelen Tahun 2025

No. Nama Dusun Jumlah KK Terdampak
1. Dusunl 15
2. DusunII 15
3. DusunIII 23
4.  Dusun IV 20
5. DusunV 7
Jumlah 80

Sumber: Monografi Desa Bagelen Tahun 2025.

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

A. Variabel

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah kerentanan sosial ekonomi masyarakat yang
mencakup kerentanan sosial dan kerentanan ekonomi. Kerentanan sosial diukur
melalui kepadatan rumah tangga, akses informasi kebencanaan, partisipasi sosial
dan hubungan sosial masyarakat, sedangkan kerentanan ekonomi diukur
berdasarkan pendapatan, stabilitas pekerjaan, kepemilikan aset, diversifikasi
sumber pendapatan serta kondisi rumah. Variabel terikat (Y) adalah bahaya banjir
yang diukur melalui durasi dan kedalaman genangan, frekuensi kejadian, luas

terdampak, serta kerugian materiil.



B. Definisi Operasional Variabel

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel (DOV)

Variabel Definisi Indikator Sub Pengukuran Skor Keterangan
Indikator
Kepadatan Kuesioner 1 =1-2 orang Semakin banyak jumlah anggota rumah
rumah tangga (Skala 2 =3 orang tangga, semakin  tinggi  tingkat
Ordinal 1-5) 3 =4 orang kerentanan
4 =5 orang

Kondisi 5=2>6 orang
sosial dan Akses dan Kuesioner 1 = Sangat paham Responden memahami jenis,
ekonomi pemahaman  (Skala Likert 2 = Paham penyebab, dan cara

XI1. rumah informasi 1-5) 3 = Cukup paham penanggulangan banjir serta aktif

Kerentanan tangga yang  Kerentanan kebencanaan 4 = Kurang paham mengakses informasi dari

Sosial menentukan  Sosial 5 =Tidak paham berbagai sumber.

Ekonomi kemampuan Memahami  dasar  informasi
dalam kebencanaan dan pernah
menghadapi, memperoleh informasi, namun
merespons, tidak rutin
dan pulih Mengetahui secara umum tentang
dari dampak banjir tetapi terbatas pada
banjir pengalaman pribadi

Pengetahuan terbatas dan jarang

mendapatkan informasi
kebencanaan
Tidak mengetahui  informasi

kebencanaan dan tidak memiliki
akses informasi
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Tabel 9. (Lanjutan)

Variabel Definisi Indikator  Sub Indikator Pengukuran Skor Keterangan
Kerentanan Partisipasi 1 = Sangat 1= Selalu terlibat dalam kegiatan masyarakat
Sosial sosial  dalam aktif (gotong royong, rapat desa, kegiatan
kegiatan Ordinal 1-5) 2 = Aktif kebencanaan)
masyarakat 3 = Cukup 2= i;r:llli tﬁ:ﬁgsﬁzi kegiatan masyarakat
Zkilt; 3= Kadang-kadang mengikuti kegiatan
B arang masyarakat
S= Tl}?ak 4= Jarang terlibat dalam kegiatan sosial
crna
p 5= Tidak pernah mengikuti kegiatan
masyarakat
Hubungan 1 = Sangat 1= Hubungan erat, saling membantu, dan
sosial (Skala Likert baik koordinasi sangat baik antar warga
X1. = Raj 2= Hubungan cukup harmonis dan ada kerja
masyarakat 2 = Baik g p ]
Kerentana 3 = Cukup sama
n Sosial 4 = Kuran 3= Hubungan biasa saja, interaksi terbatas
Ekonomi 5 = Tidak & 4= iz:lel;aksi sosial rendah dan jarang bekerja
ada 5= Tidak ada hubungan sosial atau bantuan
antar warga
Kondisi sosial ~ Kerentanan Tingkat 1 = Sangat 1= Pendapatan >3 kali UMK, mampu
dan ekonomi Ekonomi pendapatan tinggi memenuhi  kebutuhan dan memiliki
;‘:::gah oness rumah tangga Ordinal 1-5) 2 = Tinggi 2= i’aebrlll;aifian 2-3 kali UMK, kebutuhan
3 = Sedan - - ’
menentukan 4=TRen da%l terpenuhi dengan baik
kemampuan 3= Pendapatan 1-2 kali UMK, kebutuhan
dalam 5 = Sangat dasar terpenuhi
menghadapi, rendah 4= Pendapatan mendekati garis kemiskinan,
merespons, kebutuhan terbatas
dan pulih dari 5= Pendapatan < garis kemiskinan,
dampak banjir kesulitan memenuhi kebutuhan dasar
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Tabel 9. (Lanjutan)

Variabel Definisi Indikator  Sub Indikator Pengukuran Skor Keterangan
Stabilitas Kuesioner 1 = Sangat stabil 1= Pekerjaan tetap dengan
pekerjaan (Skala 2 = Stabil pendapatan rutin dan jaminan
Ordinal 1-5) 3 = Cukup stabil kerja
4 = Tidak stabil 2= Pekerjaan relatif tetap namun
5 = Sangat tidak masih ada risiko
stabil 3= Pekerjaan tidak tetap dengan
Kondisi sosial pendapatan tidak menentu
dan ekonomi 4= Pekerjaan musiman, bergantung
rumah tangga waktu tertentu
XI. yang 5= Tidak memiliki pekerjaan tetap/
Kerentanan menentukan Kerentanan pengangguran
Sosial kemampuan Ekonomi Kepemilikan Kuesioner 1 = Sangat 1= Memeliki berbagai asset
Ekonomi dalam ‘ aset produktif (Skala banyak produktif (tanah, ternak, usaha,
menghadapi, Ordinal 1-5) 2 = Banyak kendaraan usaha)
g;f;%’l?ﬁl Sciari 3 = Cukup 2= Memiliki beberapa aser produktif
dampak banjir 4= S§d1k1t 3= Memiliki asset dalam jumlah
5 =Tidak ada terbatas
4= Hampir tidak memiliki asset
produktif
5= Tidak memiliki asset produktif
Diversifikasi Kuesioner 1 = Sangat 1= Memiliki >4 sumber pendapatan
sumber (Skala beragam berbeda
pendapatan Ordinal 1-5) 2 = Beragam = Memiliki 3 sumber pendapatan
3 = Cukup 3= Memiliki 2 sumber pendapatan
4 = Kurang 4= Hanya memiliki 1 sumber
5 =Tidak ada pendapatan
5= Tidak memiliki sumber

pendapatan lain
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Tabel 9. (Lanjutan)

Variabel Definisi Indikator  Sub Indikator Pengukuran Skor Keterangan
X1. Kerentanan Kondisi fisik Kuesioner 1 = Sangat 1= Rumah permanen kokoh, dan relatif
Kerentanan Ekonomi rumah (Skala baik aman dari banjir
Sosial Ordinal 1-5) 2 =Baik 2= Rumah semi permanen dan cukup
Ekonomi 3 = Sedang kuat
4 = Buruk 3= Semi permanen dengan kondisi
5 = Sangat kurang optimal
buruk 4= Non permanen dan rentan terhadap
banjir
5= Rumah sangat rapuh dan mudah
terdampak banjir
Y1. Bahaya Potensi Durasi Lama Kuesioner 1 = Sangat 1= Genangan cepat surut (<6 jam), tidak
Banjir kerugian ~ Genangan genangan (Skala singkat mengganggu aktivitas
akibat (jam/hart) Ordinal 1-5) 2 = Singkat 2= Genangan 6-24 jam, gangguan ringan
sifat fisik 3 = Sedang 3= Gangguan 1-2 hari, aktivitas mulai
banyjir, 4 = Lama terganggu
meliputi 5 = Sangat 4= Genangan 3-4 hari aktivitas terganggu
durasi lama signifikan
genangan, = Genangan >4 hari, aktivitas lumpuh
kedalama Kedalaman Tinggi Kuesioner 1 = Sangat I= Air tidak masuk rumah/hanya
n, Genangan genangan air (Skala rendah menggenang halaman
frekuensi Ordinal 1-5) 2 =Rendah 2= Air mulai masuk rumah (sebatas
kejadian, 3 = Sedang lutut)
luas area 4 = Tinggi = Air setinggi pinggang orang dewasa
terdampa 5 = Sangat 4= Air mencapai dada orang dewasa
k, dan tinggi 5= Air hampir menenggelamkan rumah
dampak
kerugian
materiil
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Tabel 9. (Lanjutan)

Variabel Definisi Indikator  Sub Indiaktor Pengukuran Skor Keterangan
Frekuensi Frekuensi Kuesioner 1 = Sangat 1= Terjadi lebih dari 10 tahun sekali
Kejadian banjir (Skala jarang 2= Terjadi 5-10 tahun sekali
Ordinal 1-5) 2 =Jarang 3= Terjadi 2-5 tahun sekali

3 = Cukup = Terjadi setiap tahun

sering 5= Terjadi beberapa kali dalam setahun

4 = Sering
Potensi 5 = Sangat
kerugian sering
akibat sifat  Luas area Proporsi area Kuesioner 1 = Sangat 1= Dampak terbatas pada area sangat kecil
fisik banjir, terdampak  terdampak (%) (Skala kecil (<10%)
meliputi Ordinal 1-5) 2 =Kecil 2= Dampak mencakup sebagian kecil
durasi 3 = Sedang wilayah

Y1. Bahaya genangan, 4 = Luas 3= Sekitar setengah wilayah terdampak
Banjir kedalaman, 5 = Sangat =  Sebagian besar wilayah terdampak

frekuensi luas 5= Hampir seluruh wilayah terdampak
kejadian, (>75%)
luas area Dampak Tingkat Kuesioner 1 = Tidak 1= Tidak ada kerusakan atau kerugian
terdampak,  kerygian kerusakan (Skala ada 2= Kerusakan kecil, tidak mengganggu
dan materiil harta  benda Ordinal 1-5) 2= Ringan ekonomi rumah tanggga
damp E.‘k dan  sumber 3 = Sedang 3= Kerusakan cukup besar, memerlukan
kerug@n penghidupan 4 = Berat biaya perbaikan
materiil 5 = Sangat 4= Kerusakan signifikan pada rumah/asset

berat dan menggangu penghidupan

5= Kerugian total, kehilangan aset

utama/sumber penghidupan

Sumber: Rudiarto dkk., (2019), telah dimodifikasi.
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3.5. Kisi-kisi Instrumen

Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

33

No. Indikator Sub Indikator Nomor Soal  Jumlah Soal
1. Kepadatan rumah tangga PO1 1
2. Kelompok rentan P02 1
3. Partisipasi sosial P03 1
4. Kerentanan Akses informasi kebencanaan P04, P06 2
5. Sosial Pemahaman kebencanaan P05 1
6. Sistem peringatan dini P07 1
7. Kesiapsiagaan evakuasi P08 1
8. Interaksi sosial P09 1
9. Hubungan Sosial P10 1
10. Pendapatan P11 1
11. Stabilitas pekerjaan P12 1
12. Diversifikasi pendapatan P13 1
13. Kepemilikan aset P14 1
14 Kerentanan Kondisi rumah P15 1
15. Ekonomi Perubahan pendapatan P16 1
16. Gangguan pekerjaan P17 1
17 Kerusakan aset P18 1
18. Pendapatan alternatif P19 1
19. Kemampuan ekonomi P20 1

20. Durasi genangan P21 1

21. Kedalaman genangan P22 1

22. Frekuensi kejadian P23 1

23. Luas area terdampak P24 1

24.  Bahaya Banjir = Dampak genangan P25 1

25. Genangan dalam rumah P26 1

26. Dampak pada aset P27 1

27. Kerusakan bangunan P28 1

28. Kerusakan barang P29 1

29. Tingkat keparahan P30 1

Total Keseluruhan

(]
=]

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang disusun berdasarkan

variabel dan indikator penelitian. Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data

mengenai kerentanan sosial ekonomi masyarakat serta kondisi bahaya banjir.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen diuji untuk

memastikan setiap butir pertanyaan mampu mengukur konsep secara tepat dan

konsisten. Pengujian dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas terhadap 40

responden pada tahap uji coba (¢ry out).
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a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan setiap butir pertanyaan dalam
mengukur variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2017), suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam
penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Pengujian
dilakukan dengan mengorelasikan skor masing-masing butir pertanyaan dengan
skor total (Corrected Item—Total Correlation). Jumlah responden pada uji validitas
sebanyak 40 orang, sehingga diperoleh nilai 71445, sebesar 0,312 pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut:

a) Jika Thirung > Traper» maka butir pertanyaan dinyatakan valid.

b) Jika 7¢yng< Traber, Maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Indikator kerentanan sosial diukur menggunakan 10 butir pertanyaan (P01-P10).
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilair 7344 lebih
besar dari 1345¢; (0,312), sehingga seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid. Hasil

lengkap disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Indikator Kerentanan Sosial

No. Kode Item r hitung r tabel Sig. Keterangan
1. P01 0,953 0,312 0,000 Valid
2. P02 0,827 0,312 0,000 Valid
3. P03 0,712 0,312 0,000 Valid
4. P04 0,826 0,312 0,000 Valid
5. P05 0,416 0,312 0,008 Valid
6. P06 0,907 0,312 0,000 Valid
7. P07 0,601 0,312 0,000 Valid
8. P08 0,794 0,312 0,000 Valid
0. P09 0,764 0,312 0,000 Valid
10 P10 0,831 0,312 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah IBM SPSS Statistics 23, 2026.

Indikator kerentanan ekonomi diukur menggunakan 10 butir pertanyaan (P11-P20).
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai 734y, 4lebih
besar dibandingkan dengan 71;4pe;, sSehingga seluruh butir pertanyaan dinyatakan

valid. Hasil lengkap disajikan pada Tabel 12.



Tabel 12. Hasil Uji Validitas Indikator Kerentanan Ekonomi
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No. Kode Item r hitung r tabel Sig. Keterangan
1. P11 0,534 0,312 0,000 Valid
2. P12 0,649 0,312 0,000 Valid
3. P13 0,878 0,312 0,000 Valid
4. P14 0,590 0,312 0,000 Valid
5. P15 0,412 0,312 0,008 Valid
6. P16 0,870 0,312 0,000 Valid
7. P17 0,752 0,312 0,000 Valid
8. P18 0,778 0,312 0,000 Valid
0. P19 0,563 0,312 0,000 Valid
10 P20 0,694 0,312 0,000 Valid

Sumber: Hasil olah IBM SPSS Statistics 23, 2026.

Indikator bahaya banjir diukur menggunakan 10 butir pertanyaan (P21-P30).

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh item memiliki nilai 744, 4lebih besar dari

Trabel> S€hingga seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid. Hasil lengkap disajikan

pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Variabel Bahaya Banjir

No. Kode Item r hitung r tabel Sig. Keterangan
1. P21 0,697 0,312 0,000 Valid
2. P22 0,613 0,312 0,000 Valid
3. P23 0,724 0,312 0,000 Valid
4. P24 0,707 0,312 0,000 Valid
S. P25 0,719 0,312 0,000 Valid
6. P26 0,780 0,312 0,000 Valid
7. P27 0,855 0,312 0,000 Valid
8. P28 0,590 0,312 0,016 Valid
9. P29 0,412 0,312 0,014 Valid
10 P30 0,870 0,312 0,001 Valid

Sumber: Hasil olah IBM SPSS Statistics 23, 2026.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian

apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Pengujian reliabilitas

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (o)

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Menurut Sugiyono (2017), suatu

instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien o > 0,60. Kriteria

pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:
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a) Nilai @ > 0,60 menunjukkan bahwa instrumen reliabel (dapat diandalkan)

b) Nilai @ < 0,60 menunjukkan bahwa instrumen tidak reliabel

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel, yaitu kerentanan sosial,
kerentanan ekonomi, dan bahaya banjir memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas
0,60. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel

dan layak digunakan dalam pengumpulan data.

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Indikator Jumlah Item Cronbach’s Keterangan
Alpha
Kerentanan Sosial 10 0,921 Reliabel
Kerentanan Ekonomi 10 0,865 Reliabel
Bahaya Banjir 10 0,834 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2026.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,

survei melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati kondisi
fisik lingkungan yang berkaitan dengan bahaya banjir, seperti drainase, sungai, dan
permukiman. Observasi bertujuan memperoleh gambaran aktual wilayah penelitian
serta mendukung interpretasi data. Hasil observasi didokumentasikan dalam bentuk

catatan lapangan dan foto.
b. Survei (Kuesioner)

Survei dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang telah
ditentukan sebagai sampel penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
primer mengenai karakteristik sosial ekonomi masyarakat dan kondisi bahaya
banjir. Data yang dikumpulkan meliputi tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan,
jumlah tanggungan keluarga, kepemilikan aset, kondisi rumah, frekuensi banjir,

tinggi dan lama genangan, serta kerugian akibat banjir. Data hasil survei kemudian
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dianalisis untuk mengetahui tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat

terhadap bahaya banjir.
¢. Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan informan kunci, yaitu pihak
BPBD Kabupaten Pesawaran dan Kepala Desa Bagelen. Wawancara bertujuan
memperoleh informasi mengenai karakteristik, frekuensi, dampak, dan upaya
penanggulangan banjir serta kondisi masyarakat di wilayah penelitian. Informasi

yang diperoleh digunakan sebagai data pendukung dan verifikasi hasil survei.
d. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang mendukung
penelitian. Data tersebut meliputi data kejadian banjir dari BPBD Kabupaten
Pesawaran, data monografi Desa Bagelen, profil wilayah, jumlah penduduk, serta
dokumen lain yang relevan. Selain itu, dokumentasi berupa foto kondisi lapangan,
kegiatan observasi, dan wawancara digunakan sebagai bukti pelaksanaan penelitian

serta disajikan pada lampiran penelitian.

3.8. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode Social Vulnerability Index (SoVI), yaitu indeks
yang digunakan untuk mengukur tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat

terhadap bencana berdasarkan kombinasi berbagai indikator sosial dan ekonomi.
a) Social Vulnerability Index (SoVI) Analysis

Analisis SoVI digunakan untuk mengukur tingkat kerentanan sosial ekonomi
masyarakat terhadap bahaya banjir. Perhitungan SoVI didasarkan pada dua
indikator utama, yaitu kerentanan sosial dan kerentanan ekonomi, yang masing-
masing terdiri atas beberapa sub indikator. Setiap sub indikator diberi skor numerik
sesuai dengan kategori yang telah ditentukan, kemudian dinormalisasi

menggunakan metode Min—Max agar berada pada rentang nilai 0—1.
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X_l= Xi—Xmin
! Xmax—Xmin
Keterangan:
Xi : Skor indikator ke-i setelah normalisasi
X; : Skor mentah indikator ke-i

Xmin : Nilai minimum indikator ke-i pada seluruh responden

Xmax : Nilai maksimum indikator ke-i pada seluruh responden

Setelah seluruh skor indikator dinormalisasi, nilai SoVI untuk masing-masing

responden dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata:
1

Keterangan:

SoVI : Nilai indeks kerentanan sosial ekonomi

X| : Skor indikator ke-1 setelah normalisasi Min—Max.

n : Jumlah indikator yang digunakan

Nilai SoVI yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori

kerentanan sebagai berikut:

Tabel 15. Klasifikasi Tingkat Kerentanan

No. Kategori Kerentanan Rentang SoVI
1. Tinggi 1,00-0,67
2. Sedang 0,66_0,34
3. Rendah 0,33_0500

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2012).

Klasifikasi tingkat kerentanan didasarkan pada nilai indeks SoVI yang berkisar
antara 0,00 hingga 1,00. Rentang nilai 0,67—1,00 menunjukkan kategori kerentanan
tinggi dengan tingkat kemampuan adaptasi yang rendah. Rentang nilai 0,34—-0,66
menunjukkan kategori kerentanan sedang dengan kemampuan adaptasi yang
cukup. Sementara itu, rentang nilai 0,00-0,33 menunjukkan kategori kerentanan
rendah, yang menunjukkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi,

merespons, dan memulihkan diri dari potensi bahaya banjir.
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b) Teknik Analisis Data Bahaya Banjir

Analisis data bahaya banjir dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan teknik skoring, normalisasi, dan klasifikasi.
Pertanyaan tersebut mencakup indikator durasi genangan, kedalaman genangan,
frekuensi kejadian, luas area terdampak, dan dampak kerugian materiil. Semakin
tinggi skor yang diberikan responden menunjukkan tingkat bahaya banjir yang
semakin tinggi. Nilai bahaya banjir diperoleh dengan menghitung rata-rata skor dari
seluruh jawaban responden pada 10 butir pertanyaan. Selanjutnya, nilai rata-rata
tersebut dinormalisasi ke dalam rentang 0-1 menggunakan metode min-max
normalization agar menghasilkan nilai indeks bahaya banjir yang seragam. Rumus

normalisasi yang digunakan adalah:

[BR=—="Xmin_

Xmax—Xmin
Keterangan:
IBB= Indeks Bahaya Banjir
X= Nilai rata-rata skor responden
Xmin = Skor minimum (1)
Xmax = Skor maksimum (5)
Karena skor minimum sebesar 1 dan skor maksimum sebesar 5, maka rumus
operasionalnya menjadi:

IBB =X
4

Hasil indeks kemudian diklasifikasikan menjadi tiga kategori tingkat bahaya banjir
mengacu pada BNPB melalui Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012

tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana.

Tabel 16. Klasifikasi Bahaya Banjir

No. Kategori Bahaya Banjir Nilai Indeks
1. Tinggi 1,00-0,67
2. Sedang 0,66*0,34
3. Rendah 0,33_()’00

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2012).
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Setelah diperoleh nilai indeks dan kategori masing-masing responden, data lokasi
responden dipetakan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Proses
pemetaan  dilakukan dengan menginput titik lokasi responden dan
menggabungkannya dengan nilai indeks bahaya banjir sehingga menghasilkan peta
klasifikasi bahaya banjir dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Peta tersebut
digunakan untuk mengetahui persebaran spasial tingkat bahaya banjir di wilayah

penelitian.
¢) Analisis Korelasi Spearman Rank

Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara
kerentanan sosial ekonomi masyarakat (X) dan bahaya banjir (Y). Pemilihan
metode analisis didasarkan pada hasil uji normalitas data menggunakan One-
Sample Kolmogorov—Smirnov Test dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Apabila
data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji korelasi non-parametrik
Spearman Rank karena data berskala ordinal dan tidak mensyaratkan asumsi
normalitas. Uji ini digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
monotonik antarvariabel dengan koefisien (p) bernilai —1 hingga +1, di mana nilai
mendekati +1 menunjukkan hubungan positif kuat, mendekati —1 menunjukkan
hubungan negatif kuat, dan mendekati 0 menunjukkan tidak adanya hubungan.
Secara matematis, koefisien korelasi Spearman Rank (p) dirumuskan sebagai

berikut:

62d?

= 1— —_—
P n(n?-1)

Keterangan:

p : koefisien korelasi Spearman Rank

d; : selisih antara peringkat variabel X dan variabel Y

n : jumlah responde

Untuk memberikan interpretasi terhadap kekuatan hubungan antarvariabel,
digunakan pedoman derajat hubungan koefisien korelasi menurut Sugiyono (2017),

sebagaimana disajikan pada Tabel 17.
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Tabel 17. Pedoman Derajat Hubungan

Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Korelasi sangat rendah
0,20-0,399 Korelasi rendah
0,40-0,599 Korelasi sedang
0,60-0,799 Korelasi Kuat
0,80-1,00 Korelasi sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2017).

Pengujian signifikansi hubungan antara kedua variabel dilakukan dengan melihat
nilai signifikansi (Sig. atau p-value) hasil uji korelasi Spearman Rank yang
diperoleh melalui program IBM SPSS Statistics pada taraf signifikansi 5% (o =
0,05). Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai Sig. (p-value) < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara
kerentanan sosial ekonomi masyarakat dengan bahaya banjir.
2) Jika nilai Sig. (p-value) > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara kerentanan sosial ekonomi masyarakat dengan bahaya banjir.
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3.9. Diagram Alir

| PengumpuinData |

|
v v

| DataPrimer | | Data Selunder |
Observasi Data Kejadian Banjir (BFBD
Euesioner Kabupaten Pesawaran)
Wawancara Data Kependudukan (Profil Desa
Dolkurnentasi Bagelen dan BPS)

v

[Pengnlaha.u dan Analisis Daia]

|
v , _ v

Analiziz Kerentanan Sosial Ekonomi Analizsiz Bahaya Banjir
j ¥ j ' ¥
Skoring mdikator sosial dan ekonomi Skormg parameter bahaya banjir
[Perhitungan Social Fulnerability Index ) i __ _
- (SoVT) : Klazifikasi tingkat bahaya banjir
¥ ] (rendah, sedang, tinggi}
[Klasifilcasi tingkat kerentanan {rendzh, |
sedang, tmggi)
v Peta sebaran bahaya banjir
Peta sebaran kerentanan sosial e]{ﬂnﬁm.i]
I
— Analizis Kerentanan Sosial Ekonomi
Analisis Hubungan Masyarakat terhadap Bahaya Banjir di
__ Spearman Rank Desa Bagelen, Kecamatan Gedong
(U1 Korelasi Variabel 3 dan ) =m0 =

Tataan, Kabuaten Pesawaran

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian.




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kerentanan sosial ekonomi

masyarakat terhadap bahaya banjir di Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan,

Kabupaten Pesawaran, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Tingkat kerentanan sosial ekonomi masyarakat di Desa Bagelen berada pada
kategori sedang dengan nilai Social Vulnerability Index (SoVI) sebesar
0,577. Nilai kerentanan sosial sebesar 0,578 dan kerentanan ekonomi sebesar
0,576 menunjukkan bahwa kedua aspek memiliki kontribusi yang relatif
seimbang terhadap tingkat kerentanan masyarakat. Kerentanan tersebut
dipengaruhi oleh keberadaan kelompok rentan, keterbatasan pemahaman dan
kesiapsiagaan bencana, kondisi pekerjaan sektor informal, rendahnya
pendapatan rumah tangga, serta keterbatasan aset produktif. Secara spasial,
Dusun III dan Dusun IV memiliki tingkat kerentanan lebih tinggi karena
berada di sekitar aliran Sungai Way Semah dan lebih sering terdampak banjir.
Karakteristik bahaya banjir di Desa Bagelen tergolong tinggi. Kondisi
tersebut ditunjukkan oleh frekuensi kejadian banjir yang terjadi hampir
setiap tahun, durasi genangan yang berlangsung cukup lama, serta
kedalaman genangan yang mencapai 30 cm hingga 2 meter. Wilayah yang
paling sering terdampak banjir berada di Dusun II, Dusun III, dan Dusun IV
yang terletak di sekitar aliran Sungai Way Semah. Banjir menyebabkan
terganggunya aktivitas masyarakat, kerusakan rumah dan fasilitas umum,
serta kerugian ekonomi akibat terhambatnya aktivitas pekerjaan dan

meningkatnya pengeluaran rumah tangga setelah terjadi banjir.
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3) Terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara kerentanan sosial
ekonomi masyarakat dengan bahaya banjir di Desa Bagelen. Hasil uji
korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kerentanan sosial ekonomi masyarakat, maka semakin tinggi pula dampak
bahaya banjir yang dirasakan masyarakat. Kerentanan sosial memiliki
hubungan sangat kuat terhadap bahaya banjir dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,821, sedangkan kerentanan ekonomi memiliki hubungan kuat
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,670. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat berpengaruh terhadap
kemampuan masyarakat dalam menghadapi, merespons, dan memulihkan

diri dari dampak banjir.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah

Pemerintah daerah dan Pemerintah Desa Bagelen diharapkan dapat
meningkatkan upaya mitigasi dan pengurangan risiko banjir melalui perbaikan
sistem drainase, normalisasi aliran Sungai Way Semah, serta pengawasan
terhadap aktivitas masyarakat yang membuang sampah ke sungai. Selain itu,
diperlukan peningkatan program sosialisasi, edukasi kebencanaan, dan sistem
peringatan dini guna meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana

banjir.
2. Bagi Masyarakat

Masyarakat Desa Bagelen diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam
menjaga lingkungan, terutama dengan tidak membuang sampah ke aliran sungai
serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan mitigasi dan sosialisasi kebencanaan.
Masyarakat juga diharapkan dapat meningkatkan kesiapsiagaan keluarga dan

memperkuat kerja sama sosial dalam menghadapi bencana banyjir.



80

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel lain, seperti kerentanan fisik, kerentanan lingkungan,
dan kapasitas masyarakat, serta menggunakan pendekatan Sistem Informasi
Geografis (SIG) secara lebih mendalam agar diperoleh hasil analisis risiko banjir

yang lebih komprehensif.
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